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Muslim is the biggest inhabitant in Indonesia, so that they need an extraordinary 
service which can provide information about their obligatory religious activity in this 
case is sholat. Sholat is preferable done at mosque especially for male. Therefore, 
information about the nearest mosque is much needed, especially for mobile user even 
traveler. This information is implicated in mobile device, therefore user can access 
whenever and wherever as quick as possible. Service that will be modeled in this 
research exploiting Global Positioning System (GPS) on android mobile devices based 
on Location Based Service (LBS). This service model is developed for providing 
information about location and historical background of mosque in Tangerang. 
 






Indonesia yang merupakan Negara dengan mayoritas penduduknya memeluk 
agama islam membutuhkan suatu layanan yang dapat memberikan informasi mengenai 
kegiatan ibadah wajib, salah satunya sholat lima waktu. Sholat lima waktu sebaiknya 
dilaksanakan di masjid terutama bagi laki-laki. Oleh karena itu, informasi mengenai 
lokasi masjid terdekat pengguna sangat diperlukan, terutama bagi pengguna yang 
sedang berada di dalam perjalanan. Informasi mengenai lokasi masjid ini diaplikasikan 
pada perangkat bergerak (mobile device) sehingga dapat diakses degan cepat kapanpun 
dan dimanapun. Layanan yang akan dimodelkan pada penelitian ini memanfaatkan 
perangkat Global Positioning System (GPS) yang terdapat pada perangkat bergerak 
(mobile devices) android berbasis Location Based Service (LBS). Model layanan ini 
dikembangkan untuk memberikan informasi mengenai lokasi masjid di wilayah Kota 
Tangerang.  
 




Kota Tangerang merupakan kota yang 
sedang mengalami perkembangan sangat pe-
sat. Hal ini terjadi karena kota Tangerang 
berbatasan langsung dengan ibu kota Negara 
Indonesia yaitu DKI Jakarta. Indonesia adalah 
Negara terbesar di Asia Tenggara yang ma-
yoritas penduduknya memeluk agama islam, 
[Khalik 2012]. Pemeluk agama islam di wilayah 
kota Tangerang mencapai hampir 88%. Peme-
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luk agama islam wajib menjalankan beberapa 
ibadah, salah satunya adalah sholat lima 
waktu. Ibadah wajib ini biasanya dilakukan di 
tempat ibadah khusus yang disebut dengan 
masjid, terutama bagi kaum laki-laki[Bismantoko 
2011]. Lokasi masjid terdekat dengan lokasi 
pengguna dalam hal ini adalah pemeluk aga-
ma islam menjadi satu hal yang sangat esen-
sial, terutama bagi pengguna yang sedang 
berada di dalam perjalanan. 
Pengguna biasanya mencari lokasi masjid 
terdekat dengan cara bertanya langsung kepa-
da orang lain di sekitar lokasi. Cara ini diang-
gap tidak efektif, namun pelayanan umum 
mengenai informasi lokasi masjid masih ter-
golong rendah, selain itu database lokasi 
masjid juga masih sangat terbatas. Oleh kare-
na itu, layanan informasi yang memungkin-
kan pengguna untuk mengakses informasi 
mengenai lokasi masjid terdekat sangat 
dibutuhkan[Mazharuddin & Hendrianto 2012]. 
Kebutuhan akan informasi lokasi masjid 
terdekat menuntut teknologi perangkat ber-
gerak untuk dapat memenuhi hal tersebut. 
Model layanan informasi lokasi masjid adalah 
aplikasi perangkat bergerak yang dibangun 
untuk memudahkan masyarakat kota Tange-
rang dan pendatang yang sedang berada di 
dalam perjalanan saat ingin mencari lokasi 
masjid terdekat dengan memanfaatkan pe-
rangkat bergerak android yang sedang ber-
kembang pesat saat ini. Pada aplikasi ini, 
pengguna akan mendapatkan informasi lokasi 
masjid terdekat hanya melalui perangkat 
bergerak android dengan tambahan aplikasi 
Google Maps sebagai pendukung yang dapat 
menampilkan informasi dalam bentuk peta. 
Selain Google Maps, android juga me-
miliki nilai tambah yaitu Location based 
services (LBS) yang merupakan layanan 
penyedia informasi mengenai lokasi dimana 
pengguna berada, setelah itu lokasi serta rute 
yang diperlukan untuk mencapai masjid 
terdekat dapat ditentukan. Global Positioning 
System (GPS) kemudian membantu menen-
tukan lokasi geografis yang dapat diakses 
melalui perangkat bergerak dimana saja dan 
kapan saja[Fauzi 2013]. Pada penelitian ini, model 
layanan informasi masjid akan dibuat untuk 
memberikan layanan informasi mengenai lo-
kasi masjid terdekat di wilayah Kota Tange-
rang, kemudian diaplikasikan pada perangkat 
bergerak android. 
 
2.  LANDASAN PEMIKIRAN 
2.1  Location Based Service (LBS) 
Teknologi modern untuk menyediakan 
informasi dan layanan kepada pengguna pe-
rangkat bergerak (mobile device) belakangan 
ini mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Salah satu teknologi perangkat berge-
rak yang mengalami perkembangan adalah 
Location Based Service (LBS). Perkem-
bangan teknologi ini didukung oleh keberada-
an teknologi lain seperti jaringan wireless, 
Global Positioning System (GPS), dan lain 
sebagainya. 
LBS merupakan teknologi penting pada 
perangkat bergerak yang terhubung dengan 
infrastruktur jaringan wireless, sehingga dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna[Rao & Minakakis 2003]. LBS mampu 
menunjukkan lokasi pengguna secara geogra-
fis dan mengirimkan layanan kepada penggu-
na berdasarkan lokasi mereka masing-masing. 
Informasi mengenai lokasi pengguna dan se-
berapa jauh pengguna dari lokasi yang 
mereka inginkan bukan merupakan informasi 
yang bernilai. Lain halnya jika ditambahkan 
informasi mengenai rute bagaimana pengguna 
dapat mencapai lokasi yang mereka inginkan, 
maka hal ini menjadi informasi yang lebih 
bernilai. 
Penggunaan LBS sangat bervariasi, se-
perti layanan sederhana untuk melacak lokasi, 
berbagai layanan pada model bisnis, kom-
binasi dengan Social Networking Services 
(SNS), iklan berdasarkan lokasi sehingga 
memunculkan Location-based Commerce (L-
commerce), dan lain sebagainya[Yun et al. 2013]. 
Penggunaan LBS ini didukung oleh beberapa 
faktor yang dimiliki oleh LBS sebagai 
berikut: 
a. Itinerant 
LBS mampu menawarkan layanan pada 
pengguna bergerak, seperti pengguna mo-
bil, pengguna sepeda, dan pejalan kaki, 
b. Distributed 
LBS mampu menyediakan jaringan kom-
puter yang dapat menghubungkan lebih 
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dari satu mesin untuk mengirimkan 
layanan melalui sebuah protokol dasar 
yang diketahui oleh pengguna, 
c. Ubiquitos 
LBS mampu menawarkan fungsi dan 
layanan yang sama pada setiap lokasi di 
dalam jaringan. 
 
Locaation Based Service (LBS) atau 
layanan berbasis lokasi merupakan layanan 
informasi yang dapat diakses melalui perang-
kat mobile melalui jaringan seluler dan 
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 
lokasi perangkat mobile. Pengertian yang sa-
ma juga diberikan oleh OpenGeospatial Con-
sortium mengenai LBS yaitu sebuah layanan 
IP – nirkabel yang menggunakan informasi 
geografi untuk memberikan layanan kepada 
pengguna perangkat mobile. Setiap layanan 
aplikasi yang memanfaatkan posisi terminal 
mobile.. Location Based Service (LBS) adalah 
sebuah nama umum untuk sebuah layanan 
baru dimana informasi lokasi menjadi pare-
meter utamanya. Pengertian lain juga diberi-
kan, bahwa LBS sebenarnya salah satu nilai 
tambah dari layanan seluler GSM. LBS bu-
kanlah sistem, tetapi merupakan layanan yang 
menggunakan sistem tambahan penunjang 
sismen GSM. Jadi jelas, bisa jadi ada bebe-
rapa opsi sistem yang mengirim layanan LBS 
ini dengan teknologi bervariasi. Tetapi pada 
dasarnya, sistei-sistem tersebut menggunakan 
prinsip dasar yang sama, yaitu: Triangulasi. 
Jadi prinsipnya, titak jauh beda dengan sistem 
GPS, hanya saja fungsi satelit digantikan oleh 
BTS [Riyanto 2011]. 
Dari beberapa definisi diatas dapat meng-
gambarkan bahwa LBS sebagai gabungan tiga 
teknologi (Gambar 1). Hal ini diciptakan dari 
konsep baru teknologi informasi dan komuni-
kasi (NICTS) seperti sistem telekomunikasi 
seluler dan perangkat mobile atau perangkat 
bergerak, dari Internet dan dari Sistem Infor-
masi Geografis (SIG) dengan database spasial 
[Shiode et al, 2004]. 
 
 
Gambar 1. Location Based Service kombinasi 
beberapa ilmu [Shiode et al 2004]. 
  
Untuk dapat menjangkau wilayah yang 
luas dan memberikan posisi yang akurat, 
otomatis operator GSM harus menyebar BTS 
yang cukup, baik jangkauannya maupun 
densitasnya. Perbedaan antara LBS dan GPS 
adalah pemrosesan posisi. Pada peralatan 
GPS, penggunalah yang mengukur dan me-
ngelola suatu posisi. Sistem back-end satelit 
hanya memeberikan info posisi satelit, ke-
cepatan dan waktu. Sedangkan pada sistem 
LBS, yang melalukan kalkulasi posisi adalah 
back-end didtem GSM, bukan pada device  
pengguna. Informasi akan dicatat oleh BTS 
yang terdekat kemudian data dikirim ke 
sistem LBS untuk dikalkulasi dan dikirimkan 
ke channel yang dituju (SMS, MMS, email 
atau yang lain). Perbedaan ini dimungkinkan 
karena pengguna GSM atas layanan LBS apa 
yang ingin diluncurkan, tanpa perlu takut 
handset tidak mengakomodasinya. Pada pe-
rangkat GPS, hal ini tidak dimungkinkan. 
Perangkat harus memiliki aplikasi khusus 
didalamnya untuk melakukan kalkulasi ber-
dasarkan hasil yang dibutuhkan [Riyanto 2011]. 
 
2.2 Relasi antara GIS dan LBS 
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa ter-
dapat beberapa fitur umun yang memiliki ke-
samaan antara LBS dan GIS yakni pada pena-
nganan data yang terkait posisi (Reference 
Positional) dan fungsi analisis spasial 
(Layanan LBS) yang mampu memberikan 
jawaban pada pertanyaan-pertanyaan berikut: 
1. Dimana posisi saya sekarang? 
2. Apa yang terdekat dari posisi saya? 
3. Bagaimana saya bisa menuju ke suatu 
tempat? 
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Tetapi LBS dan GIS memiliki asal yang 
berbeda dan kelompok yang berbeda, yaitu 
sistem informasi geografis telah berkembang 
selama beberapa decade pada basis pro-
fessionnal aplikasi data geografi. Sedangkan 
LBS lahir baru-baru ini oleh evolusi layanan 
perangkat mobile publik. Sehubungan dengan 
kelompok pengguna, GIS terlihat sebagai 
“professional” sistem tradisional ditujukan 
untuk pengguna berpengalaman dengan ber-
bagai macam fungs. Selanjutnya GIS membu-
tuhkan sumber daya komputasi yang besar. 
Sebaliknya, aplikasi LBS dikembangkan se-
bagai layanan terbatas untuk kelompok 
pengguna non-profesional. Seperti aplikasi 
LBS dioperasikan dengan keterbatasan ling-
kungan komputasi pada perangkat mobile se-
perti daya komputasi rendah, tampilan kecil 
atau ketahanan baterai yang berjalan pada 
perangkat mobile. 
LBS merupakan salah satu bagian dari 
implementasi mobile GIS yang lebih cen-
derung memberikan fungsi terapan sehari-hari 
seperti menampilkan direktori kota, navigasi 
kendaraan, pencarian alamat serta jejaring 
social disbanding fungsionalitas pada teknolo-
gi GIS popular untuk Field Based GIS [Riyanto 
2011] 
 
2.3 Komponen serta Arsitektur Location 
Based Service 
Saat ini, banyak industri telekomunikasi 
yang “mengawinkan” layanan geoinformasi 
dengan teknologi perangkat bergerak dalam 
bentuk Location Based Service (LBS. secara 
umum, LBS dapat didefinisikan sebagai 
utilitas layanan yang secara dinamis mampu 
membedakan dan mentransmisikan posisi 
seseorang dalam jaringan mobile (mobile 
network) LBS menyediakan informasi khusus 
dan relefan berupa posisi saat ini pada 
pengguna.  
LBS atau aplikasi mobile meliputi bebe-
rapa aspek berhubungan dengan mobilitas 
manusia, seperti: navigasi, kesehatan, ke-
amanan, hiburan, dan lain-lain. Sebagai 
contoh, seorang pengunjung ingin mencari 
masjid terdekat, dia tidak memiliki informasi 
apapun mengenai nama dan alamat masjid 
yang dimaksud, LBS akan memeberitahu dia, 
misalkan masjid apa saja yang berada 1 km 
dariposisinya, dan lain sebagainya. 
LBS terdiri dari beberapa komponen, 
berikut penjabaran komponen-komponen 
LBS: 
1. Perangkat Mobile 
Sebuah perangkat pengguna yang ber-
fungsi untuk meminta informasi yang 
dibutuhkan. Hasilnya bisa ditampilkan 
dalam bentuk suara, gambar, teks dan 
lainnya. Perangkat yang mungkin seperti 
PDA, Smartphone, Handphone dan alat 
navigasi kendaraan. 
2. Jaringan Komunikasi 
Jaringan komunikasi menjadi media 
mengirimkan data pengguna dan memin-
ta layanan dari terminal perangkat mobile 
ke provider pemberi layanan dan kemu-
dian informasi yang diperoleh dikirimkan 
kembali kepengguna. 
3. Komponen Pengambil Posisi 
Location Based Service membutuhkan 
data posisi pengguna yang berupa koor-
dinat yang diperoleh dari perangkat pe-
ngambil posisi seperti GPS untuk men-
dapatkan informasi dari layanan Location 
Based Service dari Provider. Selain GPS 
media pengambil posisi bisa ditentukan 
oleh Cell Tower dan kombinasi antara 
GPS dan Cell Tower (aGPS). 
4. Provider Layanan dan Aplikasi 
Provider informasi ini memberikan infor-
masi berdasarkan permintaan pengguna 
berdasarkan informasi lokasi atau infor-
masi yang dikirimkan oleh pengguna. 
Provider melakukan proses komputasi 
seperti menemukan rute perjalanan, infor-
masi tempat terdekat, mencari ke data-
base external seperti yellow pages atau 
google API untuk menghasilkan informa-
si yang dibutuhkan oleh pengguna. 
5. Data dan Provider  konten 
Penyedia layanan biasanya tidak me-
nyimpan dan mempertahankan semua 
informasi yang dapat diminta oleh 
pengguna. Oleh karena itu basis data 
geografi dan data informasi lokasi biasa-
nya diminta atau berasal dari otoritas 
penyedia peta (misalnya lembaga 
pemetaan) dan mitra industry (misalnya 




6. WMS (Web Map Server) 
Dapat dipilih untuk digunakan sebagai 
server dari LBS, salah satu sistem LBS 
umumnya mampu melakukan hasil beri-
kut. Pengguna memiliki suatu perangkat 
(misalkan GPS), maka GPS akan me-
ngirimkan parameter posisi pengguna 
(melalui aplikasi klien) ke WMS melalui 
jaringan nirkabel. WMS akan merespon 
dengan memproses data posisi tadi ke da-
lam database, kemudian data dapat diteri-
ma dari database (misalkan, oracle spatial 
data atau Google Maps). Terakhir, data 
yang diminta akan dikirimkan kembali ke 
aplikasi klien sebagai peta dalam bentuk 
gambar [Riyanto, 2011] 
 
2.4 Kategori Location Based Service 
 
 
Gambar 2.  Karagori Location Based Service [Riyanto 
2011]. 
  
Berdasarkan informasi yang dikirimkan 
oleh pengguna layanan LBS bisa dibedakan 
menjadi: 
1. Pull Service 
Pengguna secara aktif mengirimkan in-
formasi yang dibutuhkan. Ini sama de-
ngan ketika kita mengakses sebuah halam 
website melalui browser. Kita mema-
sukan alamat website yang dituju ke-
mudian kita mem-peroleh informasi dari 
halamam website yang tampil di browser. 
Untuk Pull service bisa dibagi lagi 
menjadi dua, yaitu: berdasarkan layanan 
fungsional seperti memesan taksi atau 
ambulan dengan menekan tombol pada 
device atau layanan service seperti men-
cari lokasi masjid terdekat dari posisi 
kita. 
2. Push Service 
Memberikan informasi kepada pengguna 
yang mana tidak secara langsung diminta 
oleh pengguna. Karena metode ini di-
aktifkan berdasarkan sebuah event, yang 
mana bisa dipicu oleh sesuatu seperti me-
masuki sebuah wilayah tertentu. Con-
tohnya adalah ketika aplikasi LBS kita 
dapat mendeteksi bahwa kita telah 
memasuki sebuah kota dan secara 
otomatis aplikasi LBS tersebut akan 
memberikan informasi actual yang terkait 
kota tersebut. Metode ini lebih kompleks. 
 




Gambar 3 Alur Kerja LBS diperangkat Smartphone 
[Riyanto 2011] 
 
Pertama Smartphone membuka aplikasi 
LBS yang sudah terinstal, aplikasi LBS akan 
melakukan sambungan dengan jaringan pro-
vider yang digunakan oleh pengguna, selan-
jutnya jaringan megirimkan request ke satelit 
untuk menentukan longitude (garis bujur) dan 
latitude (garis lintang) dari user tersebut, 
provider menghubungkan aplikasi pada 
smartphone user dengan server LBS dan 
mengambil data yang diinginkan pengguna, 
selanjutnya pengguna mendapatkan data dan 
tampilan pada Smartphone tersebut. 
 
2.6 Global Positioning System (GPS) 
Global Positioning System (GPS) meru-
pakan teknologi penting yang dapat melaku-
kan navigasi berdasarkan pada satelit yang 
mengorbit di angkasa [Danishwara et al. 2013]. GPS 
merupakan sistem operasi yang menyediakan 
pengguna dengan posisi yang tepat selama 24 
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jam secara tiga dimensi. GPS dioperasikan 
oleh United Nation Air Force di bawah 
arahan Department of Defense (DoD) dan 
control militer US. GPS dapat diaplikasikan 
di darat, laut, dan udara, serta meluas dengan 
tujuan survey, navigasi luar angkasa, monitor 
kendaraan otomatis, layanan darurat, pemeta-
an, dan sistem informasi geografis lainnya 
[Dana 1997]. 
Awalnya, GPS dibangun untuk kebutu-
han militer di Amerika Serikat, namun seiring 
dengan perkembangannya, sistem ini diper-
bolehkan untuk digunakan oleh masyarakat 
umum. Teknologi ini dapat memberikan pe-
ngetahuan koordinat posisi pengguna saat ini.  
 
Gambar 4.  Dasar penerima GPS[Tsui 2000] 
 
Pengguna GPS dapat menerima informasi 
tersebut melalui beberapa tahap yang diawali 
oleh transmisi sinyal satelit GPS yang berasal 
dari antena (Gambar 4). Sinyal masuk di-
amplifikasi melalui rantai frekuensi radio 
(RF) menjadi amplitudo yang sesuai, kemu-
dian frekuensi ini dikonversi menjadi frekuen-
si keluar yang diinginkan. Sinyal keluar 
berbentuk analog diubah menjadi sinyal 
digital menggunakan Analog Digital Con-
verter (ADC). Antena, rantai frekuensi radio, 
dan ADC termasuk ke dalam perangkat keras. 
Setelah sinyal berbentuk digital, perang-
kat lunak kemudian digunakan untuk mem-
proses sinyal tersebut. Pendapatan (acquisi-
tion) digunakan untuk menemukan sinyal dari 
satelit tertentu. Pencarian (tracking) diguna-
kan untuk menemukan fase transisi dari data 
navigasi. Hasil fase transisi dari data navigasi 
kemudian digunakan untuk mengidentifikasi 
subframe. Data ephemeris dan pseudorange 
didapatkan dari data navigasi. Data ephemeris 
digunakan untuk mendapatkan posisi satelit. 
Akhirnya, posisi pengguna dapat dikalkulasi 
dari posisi satelit dan pseudorange[Tsui 2000].  
 
2.7 Sistem Operasi Android 
Sistem Operasi Android [Listyorini dan Widodo 
2013] menerangkan bahwa sistem operasi 
android pada telepon seluler menggunakan 
sistem operasi linux, yang membuka kesem-
patan bagi para pengembang untuk mencip-
takan aplikasi sesuai dengan keinginan mere-
ka sendiri. Sistem operasi android model ini 
disebut open source dengan lisensi Apache 
yang sangat terbuka dan bebas. Keterbukaan 
sistem operasi ini menjadi daya tarik ter-
sendiri bagi para pengembang, sehingga ba-
nyak sekali dihasilkan dokumentasi resmi dan 
tutorial yang sangat mudah dijangkau. Sistem 
operasi ini juga merupakan sistem operasi 
yang sangat popular di kalangan produsen 
perangkat bergerak untuk menawan hati para 
konsumen[Putra et al. 2013].  
Android adalah sistem operasi yang ber-
basis Linux untuk telepon seluler seperti 
telepon pintar dan komputer tablet. Android 
menyediakan platform terbuka bagi para pe-
ngembang untuk menciptakan aplikasi mere-
ka sendiri untuk digunakan oleh bermacam 
peranti bergerak. Awalnya, Google Inc. mem-
beli Android Inc., pendatang baru yang 
membuat peranti lunak untuk ponsel. Kemu-
dian untuk mengembangkan Android, diben-
tuklah Open Handset Alliance, konsorsium 
dari 34 perusahaan peranti keras, peranti 
lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, 
HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, 
dan Nvidia. 
Pada saat perilisan perdana Android, 5 
November 2007, Android bersama Open 
Handset Alliance menyatakan mendukung 
pengembangan standar terbuka pada perang-
kat seluler. Di lain pihak, Google merilis 
kode–kode Android di bawah lisensi Apache, 
sebuah lisensi perangkat lunak dan standar 
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3.  METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Pemilihan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam pene-
litian ini adalah non random sample. Teknik 
pengambilan sampel ini merupakan teknik 
pengambilan sampel dimana tidak semua ang-
gota dari populasi memiliki kesempatan untuk 
dipilih. Metode yang digunakan adalah con-
venience sampling yaitu pemilihan sampel 
sesuai dengan keinginan peneliti dengan 
alasan ketersediaan anggota atau mudah di-
peroleh[Moedjiono 2012]. 
Kota Tangerang memiliki 13 Kecamatan 
dan 104 Kelurahan, dan disetiap kecamatan 
akan diambil 1 masjid untuk dijadikan sam-
pling, berikut ini adalah daftar nama masjid 
beserta keterangannya (Tabel 1). 
 























































































3.2 Perancangan dan Pembuatan Proto-
tipe 
Perancangan prototipe dilakukan meng-
gunakan pendekatan berorientasi objek atau 
Object Oriented Analysis and Design 
(OOAD) dengan menggunakan notasi Unified 
Modeling Language (UML). Teknik analisis 
menggunakan OOAD dilakukan dengan men-
jawab pertanyaan tentang siapa yang menggu-
nakan sistem?, apa yang akan dilakukan 
sistem?, dimana dan kapan sistem akan digu-
nakan? Hasilnya berupa model fungsional 
(activity diagram atau use-case diagram, 
model struktural (class and object diagram), 
dan model perilaku (sequence diagram, com-
munication diagram, state diagram) pada fase 
analisis.  
Teknik perancangan menggunakan pen-
dekatan OOAD menggabungkan persyaratan 
non-fungsional. Hal ini berarti bahwa, model 
perancangan terfokus pada bagaimana sistem 
akan beroperasi. Proses terpenting pada ta-
hapan ini adalah memvalidasi model yang 
dihasilkan dari tahapan analisis sebelumnya. 
Perancangan menggunakan teknik OOAD 
meliputi: perancangan class diagram, peran-
cangan database, perancangan antarmuka, 
perancangan physical layer architecture 
menggunakan deployment diagram [Dennis 2009]. 
 
3.3 Pengujian dan Analisis 
Proses pengujian dan analisis dilakukan 
untuk mengidentifikasi apakah sistem yang 
dikembangkan sesuai dengan analisis sistem 
yang telah dibuat menggunakan metode Black 
Box. Hal ini dimaksudkan untuk mengiden-
tifikasikan apakah pembuktian konsep dalam 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 




Gambar 5. Use Case Menu Utama. 
 
 
Gambar 6. Activity Diagram User. 
 
 
Gambar 7. User Interface. 
 
 
Gambar 8. User Interface. 
 




Gambar 9. User Interface. 
 
 
Gambar 10. User Interface 
 
Gambar 11. User Interface 
 
 
Gambar 12. User Interface 
 





Gambar 13. User Interface. 
 
4.2 Pengujian dan Analisis 
Proses pengujian terhadap prototipe yang 
telah dibuat dilakuan untuk memastikan 
prototipe yang telah dibuat sesuai dengan cara 
beroperasinya, memastikan kesesuaian output 
dengan input yang diberikan. Pada pengujian 
dengan metode Black Box ini, yang dilakukan 
adalah: 
1. Tidak memperhatikan proses logical 
yang ada pada prototipe yang dibuat. 














Tabel 2  Tabel Pengujian 
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Peta yang tampil 
terdapat direction dari 




Dari pendekatan dimaksud, berikut ini 
adalah grafik pengujian kode program berda-
sarkan modul-modul yang dikelompokan 








1 11 1 1 1 1 1 1
Grafik Pengujian Black 
Box
OKE OKE Dengan Catatan Belum
Gambar 14. Grafik pengujian Black Box. 
 
5. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut: tujuan dari 
penelitian ini adalah mengusulkan layanan 
Angga Aditya Permana                 Jurnal Teknik UMT, Volume 5, No. 1, Mei  2016 
59 
 
informasi lokasi masjid berdasarkan konsep 
Location Based Service dengan menggunakan 
perangkat bergerak (mobile device), perangkat 
bergerak yang digunakan berbasis android 
yang dapat memberikan posisi latitude dan 
longitude dari pengguna, kemudian melaku-
kan query ke server untuk mendapatkan 
informasi lokasi masjid terdekat berdasarkan 
lokasi fisik pengguna, layanan informasi 
lokasi masjid yang dihasilkan bersifat open 






[Bismantoko 2011] Bismantoko S. 2011. 
Prototype system pencarian lokasi 
masjid terdekat wilayah Jakarta dan 
sekitarnya untuk smartphone berbasis 
augmented reality [TESIS]. Univer-
sitas Budi Luhur. 
 
[Dana 1997] Dana PH. 1997. Global 
positioning system (GPS) time disse-
mination for real time applications. 
Real-Time Systems. 12:9-40. 
 
[Danishwara et al 2013] Danishwara D, 
Shiddiqi AM, Pratomo BA. 2013. 
Rancang bangun aplikasi “smart 
android for moslem” berbasis lokasi 
pengguna. Jurnal Teknik Pomits.   
2:1-4. 
 
[Dennis 2009] Dennis A, Barbara HW, David 
T. 2009. Systems Analysis Design 
UML Version 2.0 An Object-Oriented 
Approach. New York: John Wiley & 
Sons, Inc.  
 
[Fauzi 2013] Fauzi A. 2013. Model layanan 
informasi sejarah local dan bangnan 
bersejarah pada perangkat mobile 
berbasis location awareness [TESIS]. 
Universitas Budi Luhur.  
 
[Khalik 2012] Khalik S. 2012. Hukum islam 
dan penggunaan telematika di Indo-
nesia. Al Daulah. 1:61-75. 
 
[Listrorini dan Widodo 2013] Listyorini T, 
Widodo A. 2013. Perancangan mobile 
learning mata kuliah sistem operasi 
berbasis android. Jurnal Simetris. 
3:25-30. 
 
 [Mazharuddin & Hendrianto 2012] Mazha-
ruddin A, Hendrianto D. 2012. 
Augmented reality on Android Ope-
Rating System-Based Device;Case 
Study: Mosque Finder. Kursor. 6:197-
204. 
 
[Moedjiono 2012] Moedjiono. 2012. Pedo-
man Penelitian, Penyusunan, dan 
Penilaian Tesis. Jakarta: Universitas 
Budi Luhur.  
 
[Rao & Minakakis 2003] Rao B, Minakikis L. 
2003. Evolution of mobile location-
based service. Communications of The 
ACM. 46:61-65. 
 
[Riyanto, 2011]  Riyanto, Sistem Informasi 
Geografis Berbasis Mobile, Jakarta: 
Gava Media. 
 
[Shiode et al, 2004] Stefan shiode, Moritz 
Neun and Alistair Edwardes, Founda-






(Diakses: 01 Agustus 2014). 
 
[Tsui 2000] Tsui JBY. 2000. Fundamentals of 
Global Positioning System Receivers: 
A Software Approach. New York: 
John Wiley & Sons, Inc. 
 
[Yun et al 2013] Yun H, Han D, Lee CC. 
2013. Understanding the use of 
location-based service application:do 
privacy concerns matter?. Journal of 
Electronic Commerce Research. 
14:215-2 
